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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses kreatif dalam peciptaan karya video eksprimental ini menghasilkan 

sebuah hal yang dapat digunakan menjadi introspeksi bagi diri sendiri. Video 

eksperimental yang dibuat merupakan sebuah ekspresi dari hasil pengamatan 

tentang perkmbangan kehidupan manusia dewasa ini. 

Karya video eksperimental omnivora merupakan karya eksplorasi antara 

teknik video yang lazim digunakan dengan teknik jumping cut, yaitu penyatuan 

frame-frame yang diam menjadi gambar gerak. Hal itu diperlukan agar karya 

yang dihasilkan menjadi sebuah karya yang tidak hanya terkungkung pada satu 

disiplin ilmu saja. Proses kreatif yang tidak habis akan menuntut para seniman 

video untuk lebih terpacu lagi untuk menghasilkan karya yang segar untuk 

dinikmati. 

Pengalaman empiris menjadi sebuah modal untuk menghasilkan sebuah 

karya yang akan lebih menyatu dengan pembuatnya, karena pengalaman empiris 

adalah sebuah pengalaman yang dialami sendiri amupun diamati oleh seniman 

tersebut. Hasil pengamatan menjadikan sesuatu hal yang biasa menjadi luar biasa 

karena suatu proses kreatif yang sebenarnya setiap orang pasti mempunyainya. 

Pengalaman empiris dalam hal ini adalah bagaimana proses mengamati, meneliti, 

merujuk dari sumber-sumber yang berkaitan dengan omnivora dijadikan menjadi 

sebuah karya seni berupa vide eksperimental. Omnivora yang secara harafiah 
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merupakan pengertian dari makhluk pemakan segalanya diubah melalui proses 

metaforis menjadi omnivora yang mempunyai arti keserakahan manusia. 

Karya video eksperimental omnivora merupakan output dari proses kreatif 

yang diawali dari pengamatan yang kemudian diolah lagi dengan 

menggabungkan beberapa disiplin ilmu yang ada. Karya ini bukanlah akhir dari 

proses kreatif yang ada tetapi tidak menutup kemungkinan karya-karya baru yang 

nantinya dihasilkan. 

 

B. Saran 

Setelah melalui proses penciptaan penulis memberikan saran antara lain: 

1. Perlunya kajian yang mendalam tentang sebuah permasalahan yang akan 

diangkat menjadi sebuah karya seni 

2. Pra produksi yang matang akan menentukan keberhasilan pada saat dilakukan 

pengambilan gambar selain etos kerja kru. 

3. Keberanian untuk tidak terpaku pada satu disiplin ilmu menjadikan sebuah 

karya berbeda dan karya baru 
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Sumber Video: 

 

Never Stop Cycling: https://www.youtube.com/watch?v=TpPOg-XcK2o (diakses 

tanggal 11/09/2014 jam 20:05) 

 

Marrionette: https://www.youtube.com/watch?v=nIBO6jftAKw (diakses tanggal 

11/09/2014 jam 22:34) 

 

Omnivoros: http://www.youtube.com/watch?v=BVj5pA8wIJs (diakses tanggal 

17/09/2014 jam 22:37) 
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